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 Abstrack. The research is a type of quantitative descriptive research that which to 

analyze student problem solving through test score data give cube and block 

material at SMP Negeri 4 Loli. Students sampling was carried out by a teacher 
consitsting of two students. This study uses indicators and guidelines according to 

polya. The data collection technique used was by giving test questions to students 

for analysis.the result of the analysis in this study were that students wereonly able 

to complete 2 indicators and ignored the other 2 indicators, where students did not 

apply indicators 2 and 4 in all questions, while for indicators 1 and 3 students did 

so but there were still errors.  
 

Keyword: Analysis of Problem-Solving, Cube and Beam 

 

 

Abstrak. Penelitian adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan 
untuk menganalisis pemecahan masalah siswa melalui data nilai tes yang di 

berikan pada materi kubus dan balok di SMP Negeri 4 loli. Pengambilan sampel 

siswa di lakukan oleh guru yang terdiri dari dua orang siswa. Penelitian ini 

menggunakan indikator dan panduan menurut polya. Teknik pengambilan data 

yang di gunakan adalah dengan memberikan soal tes kepada siswa untuk analisis. 

Hasil dari analisis dalam penelitian ini adalah siswa hanya mampu menyelesaikan 

2 indikator dan mengabaikan 2 indikator lainnya, di mana indikator 2 dan 4 tidak 

siswa terapkan dalam semua soal, sedangkan untuk indikator 1 dan 3 dilakukan 

siswa namun masih ada kekeliruan. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Kubus dan Balok 
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PENDAHULUAN  

Di era globalisasi seperti sekarang ini, dibutuhkan sumber daya manusia yang kompetitif 

sehingga mampu menghadapi tuntutan perkembangan zaman yang semakin maju. Kualitas 

sumber daya manusia suatu bangsa ditentukan oleh tingkat pendidikan bangsa tersebut. 

Pendidikan memegang peranan penting karena pendidikan merupakan wahana untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Bertha et al., 2018). Hal 

tersebut sesuai dengan tujuan pengembangan dalam kurikulum 2013 yang berdasarkan atas 

landasan filosofis. Permendikbud No. 69 tahun 2013 menyatakan bahwa kurikulum 2013 

dikembangkan berdasarkan landasan filosofis yang memberikan dasar bagi pengembangan 

seluruh potensi-potensi peserta didik menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum 
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dalam tujuan pendidikan nasional. Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (Arifin, 2018). 

Matematika lebih menekankan kegiatan dalam dunia penalaran, matematika terbentuk 

karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran, 

Ruseffendi (Daulay, 2012). Menurut Usman (Jihad, 2008) pembelajaran adalah inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Pembelajaran 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Hamalik 

(2005) pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Untuk mencapai pembelajaran matematika yang optimal diperlukan tujuan 

pembelajaran yang dapat mendasari pembelajaran mateatika tersebut. 

Menurut saad & Ghani (2008) pemecahan masalah adalah suatu proses terencana yang 

perlu dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu dari sebuah masalah yang mungkin 

tidak didapat dengan segera. Salah satu pokok bahasan matematika yang sukar untuk dikuasai 

oleh siswa ialah topik peluang (probabilitas). Menurut Aisyah et al., (2014) menyatakan bahwa 

salah satu sebab siswa lemah dalam peluang dan statistik adalah karena mereka tidak dapat 

menguasai bilangan rasional, perbandingan, pecahan yang digunakan dalam menghitung dan 

menentukan peluang. Selanjutnya menurut Lede & Kii (2018) bahwa pemahaman konsep 

pembuatan model matematika sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa terhadap konsep 

matematika secara umum. Menurut Making & Wahyudi (2020) salah satu pembelajaran 

memiliki kecakapan atau kemahiran matematika terutama dalam pengembangan penalaran, 

komunikasi, pemecahan masalah (problem solving) yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, analisis, sistematis, kritis dan 

kreatif, serta kemampuan bekerja sama untuk menggapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditargetkan. 

SMP Negeri 4 Loli merupakan salah satu SMP yang berada di Kabupaten Sumba Barat. 

Kurikulum 2013 pembelajaran di SMP Negeri 4 Loli. Berdasarkan informasi dari guru 

matematika bahwa ketika siswa memecahkan masalah kubus dan balok siswa belum terbiasa 

menyelesaikan soal-soal kubus dan balok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pemecah masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal kubus dan balok. 
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METODE  

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat 

kualitatif dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data, dan 

pengambilan kesimpulan. Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan siswa adalah dengan memberikan soal tes dan pedoman wawancara. Tes 

digunakan untuk memberikan soal kepada siswa, soal yang diberikan  siswa dalam bentuk lisan 

dan tertulis. Soal tes yang diberikan sebanyak 3 butir soal dan wawancara peserta didik untuk 

mengetahui kendala yang dialami dalam mengerjakan soal. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan interpretatif 

yang dilakukan sejak pengumpulan data dimulai. Data merupakan kontruksi makna yang 

diperoleh dari sumber data. Analisis hasil tes dipergunakan untuk menentukan tingkat analisis 

kemampuan siswa. Dilakukan pemberian kategori untuk mempermudah menetukan tingkat 

pemecahan masalah siswa SMP Negeri 4 Loli kelas VIII soal kubus dan balok. Data hasil tes 

akan dianalisis berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat oleh peneliti.  

Tabel 1. Kategori kemampuan siswa 

Rentang nilai siswa Kategori Nilai 

0≤ Nilai ≤60 Rendah 

60< Nilai <80 Sedang 

80 ≤ Nilai ≤100 Tinggi 

 

Rumus menghitung persentase siswa 

Nilai siswa = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 
𝑥100 

 

HASIL 

Hasil Tes Soal Kubus dan Balok  

Pada penelitian ini, penulis memberikan soal mengenai kubus dan balok terlebih dahulu 

kepada peserta didik untuk dikerjakan. berdasarkan jawaban peserta didik. Dari hasil rekapan 

nilai siswa pada tabel di atas jumlah siswa/siswi dalam kelas yang mengerjakan soal ada 19 

orang, dan dari rekapan nilai di atas dan berdasar kategori yang di  gunakan peneliti, disini 

penelti menggunakan tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedang dan rendah oleh karena itu dari 

analisa jawaban siswa, siswa tidak dapat memenuhi ke tiga kategori tersebut siswa hanya 

memenuhi kategori rendah dan sedang ole karena itu jumlah siswa yan memperoleh nilai 

berdasarkan kategori sedang berjumlah 7 siswa dan kategori rendah berjumlah 12. Oleh karena 

itu, presentasi pemecahan masalah siswa masi sangat tinggi. Dari hasil tes siswa peneliti 
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mengambil perwakilan tiga orang siswa dengan berinisial YDT, dan DAMN untuk di 

wawancara. 

 
Gambar 1. Hasil wawancara siswa  

Cara memilih subjek penelitian tindak kelas, peneliti mengambil perwakilan tiga orang 

siswa sebagai responden untuk di wawancarai dengan memili perwakilan siswa mulai dari 

siswa yang memenuhi kategori sedang dengan inisial YDT dengan bobot nilai 73 sedangkan 

dua orang siswa inisial DAML dengan bobot nilai 54. 

 

Hasil Tes Peserta didik YDT (Soal Nomor 1)  

 Indikator Memahami Masalah 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik YDT dalam indikator memahami masalah dalam 

menyelesaikan soal nomor 1: 

 
Gambar 2. Hasil tes indikator pertama soal pertama 

Berdasarkan hasil tes diatas, terlihat bahwa peserta didik YDT mampu menerapkan 

indikator memahami masalah dengan baik dan benar. Dimana YDT mampu menuliskan yang 

diketahui: Panjang sisi kotak kado = 21 cm, balok kayu 21 buah dengan ukuran sama Panjang 

= 9 cm, tinggi = 7 cm, dan lebar = 7 cm, yang ditanya adalah apakah volume kotak kado sama 

dengan jumlah volume 21 kotak kayu milik Sari. Jadi, jawaban ini sesuai kunci jawaban. 

 

 

27%63%

Diagram Hasil Tes Peserta 
Didik Kelas VIII A

Siswa Berkemampuan
Sedang

Siswa Berkemampuan
Rendah
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 Indikator Membuat Perencanaaan 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik YDT dalam indikator merencanakan 

penyelesaian: 

 
Gambar 3. Hasil tes indikator kedua soal pertama 

Berdasarkan hasil tes diatas, terlihat bahwa YDT mampu menerapkan indikator membuat 

perencanaan penyelesaian dengan menuliskan 𝑉 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑑𝑜 = 𝑠 ×  𝑠 ×  𝑠 dan 

𝑉 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑦𝑢 = 𝑃 ×  𝑇 ×  𝐿. Jadi, jawaban ini sesuai kunci jawaban. 

 Indikator Melaksanakan Perencanaan 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik YDT pada indikator melaksanakan perencanaan: 

 
Gambar 4. Hasil tes indikator ketiga soal pertama 

Berdasarkan hasil tes diatas, bahwa peserta didik YDT mampu melakukan konsep 

indikator melaksanakan perencanaan atau menyelesaikan dengan mensubtitusikan 

𝑉 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑑𝑜 = 𝑠 ×  𝑠 ×  𝑠 menjadi 𝑉 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑑𝑜 = 21 ×  21 ×  21 dan Berdasarkan 

hasil tes diatas, bahwa peserta didik YDT mampu melakukan konsep indikator melaksanakan 

perencanaan atau menyelesaikan dengan mensubtitusikan 𝑉 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑦𝑢 = 𝑃 ×  𝑇 ×  𝐿 

menjadi 𝑉 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑦𝑢 = 9 ×  7 ×  7 dan melakukan perhitungan. Jawaban YDT sudah 

sesuai dengan kunci jawaban. 

 Indikator Melihat Kembali 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik YDT pada indikator melihat Kembali: 

 
Gambar 5. Hasil tes indikator keempat soal pertama 

Berdasarkan hasil tes diatas, diketahui bahwa peserta didik YDT mampu melaksanakan 

konsep indikator melihat kembali, yaitu YDT menuliskan hasil akhir Volume kotak kado dan 
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volume kotak kayu keseluruhan memiliki volume yang sama besar. Jawaban ini sudah sesuai 

kunci jawaban. 

 

Hasil Tes Peserta didik YDT (Soal Nomor 2) 

 Indikator Memahami Masalah 

Berikut adalah hasil tes peserta didik YDT untuk soal nomor 2: 

Gambar 6. Hasil tes indikator pertama soal kedua 

Hasil wawancara: 

P  : Apakah anda memahami semua kata yang digunakan untuk menyatakan 

masalah? 

YDT : Tidak paham semua  

P : Apa yang ditanya dari soal diatas? 

YDT : Tidak tau pak 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, terlihat bahwa YDT kurang mampu 

memahami masalah, karena ia tidak menuliskan apa yang ditanya seperti banyak kerangka 

balok yang dapat dibuat pak Anwar. Namun YDT hanya mampu menuliskan apa yang 

diketahui. Sehingga YDT kurang mampu dalam memahami masalah. 

 Indikator Membuat Perencanaan Penyelesaian 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik YDT dalam indicator merencanakan 

penyelesaian: 

 
Gambar 7. Hasil tes indikator kedua soal kedua 

Hasil wawancara: 

P : Pernakah anda melihat soal yang sama sebelumnya? 

YDT : Tidak pernah 

P : Menurut kamu apakah cara menyelesaikan soal ini sudah benar? 

YDT : Belum benar  

P : Kenapa belum benar? 

YDT : (Diam) 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas terlihat bahwa peserta didik YDT kurang 

mampu mempertanggung jawabkan proses penyelesaian serta hasil yang ia peroleh 
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 Indikator Melaksanakan Perencanaan 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik YDT pada indikator melaksanakan perencanaan: 

 
Gambar 8. Hasil tes indikator ketiga soal kedua 

 

Berdasarkan hasil tes diatas, bahwa peserta didik YDT mampu melakukan konsep indikator 

melaksanakan perencanaan dengan mensubtitusikan 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑟𝑢𝑠𝑢𝑘 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 4 (𝑃 +

𝐿 + 𝑇) menjadi 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑟𝑢𝑠𝑢𝑘 𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 = 4 (30 + 20 + 10) dan melakukan 

perhitungan dengan benar, jawaban ini sesuai dengan kunci jawaban. 

 Indikator Melihat Kembali 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik YDT pada indikator melihat kembali: 

 
Gambar 9. Hasil tes indikator keempat soal kedua 

Berdasarkan hasil tes diatas, diketahui bahwa peserta didik YDT mampu menerapkan 

konsep indikator melihat kembali dengan menuliskan, banyak kerangka balok yang dapat 

dibuat pak anwar adalah 4 buah dan jawaban ini sesuai dengan kunci jawaban.  

 

Hasil Tes Peserta didik YDT (Soal Nomor 3)  

 Indikator Memahami Masalah 

Berikut adalah hasil tes peserta didik YDT soal nomor 3: 

 
Gambar 10. Hasil tes indikator pertama soal ketiga 

Hasil wawancara: 

P : Apakah anda memahami semua kata yang digunakan untuk menyatakan 

masalah? 

YDT : Kurang paham   
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P : Apa yang ditanya dari soal diatas? 

YDT : Kurang tau pak 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, terlihat bahwa YDT kurang mampu 

memahami masalah, karena ia tidak menuliskan apa yang ditanya seperti cara manakah yang 

lebih cepat dan singkat untuk mengetahui besar volume, menghitung kubus, atau menghitung 

kotak sabun. Namun YDT hanya mampu menuliskan apa yang diketahui. Sehingga YDT 

kurang mampu dalam memahami masalah. 

 Indikator Membuat Perencanaan Penyelesaian 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik YDT dalam indicator merencanakan 

penyelesaian pada soal nomor 3: 

 
Gambar 11. Hasil tes indikator kedua soal ketiga 

Berdasarkan hasil tes diatas, terlihat bahwa YDT mampu menerapkan indikator 

merencanakan penyelesaian dengan benar dengan menuliskan rumus untuk mencari volume 

kubus dengan menuliskan   𝑉 = 𝑠 ×  𝑠 ×  𝑠 , dan rumus untuk mencari volume kotak sabun 

YDT juga menuliskan 𝑉 = 𝑝 ×  𝑙 ×  𝑡  dengan benar. dan pada jawaban ini YDT menjawab 

dan sesuai kunci jawaban. 

 Indikator Melihat Kembali 

Berikut hasil tes peserta didik YDT pada indikator melihat kembali soal nomor 3 

 
Gambar 12. Hasil tes indikator keempat soal ketiga 

Hasil wawancara: 

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban sebelum kumpul? 

YDT : Saya periksa kembali pak 

P : Menurut kamu kesimpulan yang kamu tulis sudah tepat atau belum? 

YDT : Belum pak 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, terlihat bahwa peserta didik tidak mampu 

untuk menerapkan konsep melihat kembali, karena jawaban yang YDT tuliskan tidak sesuai 

dengan apa yang ditanyakan. Seharusnya YDT menuliskan seperti cara menghitung cepat 

adalah dengan langsung menghitung volume kardus karena hanya dengan menghitung kardus 

lebih cepat jika menggunakan kotak sabun harus dikalikan lagi dengan jumlah kotak sabun. 
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Jadi jawaban dari YDT pada konsep memeriksa kembali tidak sesuai dengan jawaban yang 

semestinya.  

Hasil Tes Peserta didik DAML (Soal Nomor 1) 

 Indikator Memahami Masalah 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik DAML pada indikator memahami masalah pada 

soal nomor 1: 

 
Gambar 13. Hasil tes indikator pertama soal pertama 

Berdasarkan Hasil Tes diatas, terlihat bahwa peserta didik DAML mampu menerapkan 

indicator memahami masalah dengan baik dan benar. Dimana DAML mampu menuliskan yang 

diketahui: Panjang sisi kotak kado = 21 cm, balok kayu 21 buah dengan ukuran sama Panjang 

= 9 cm, tinggi = 7 cm, dan lebar = 7 cm, yang ditanya adalah apakah volume kotak kado sama 

dengan jumlah volume 21 kotak kayu milik Sari. Jadi jawaban ini sesuai kunci jawaban. 

 Indikator Membuat Perencanaan Penyelesaian 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik DAML dalam indikator merencanakan 

penyelesaian pada soal nomor 3: 

 
Gambar 14. Hasil tes indikator kedua soal pertama 

Berdasarkan hasil tes diatas, terlihat bahwa DAML mampu menerapkan indikator 

membuat perencanaan penyelesaian dengan menuliskan 𝑉 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑑𝑜 = 𝑠 ×  𝑠 ×  𝑠 dan 

𝑉 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑘𝑎𝑦𝑢 = 𝑃 ×  𝑇 ×  𝐿. Jadi jawaban ini sesuai kunci jawaban. 

 Indikator Melihat Kembali 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik DAML pada indikator melihat kembali soal 

nomor 1: 
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Gambar 15. Hasil tes indikator keempat soal pertama 

Berdasarkan hasil tes diatas, diketahui bahwa peserta didik DAML mampu melaksanakan 

konsep indikator melihat kembali, yaitu DAML menuliskan hasil akhir Volume kotak kado 

dan volume kotak kayu keseluruhan memiliki volume yang sama besr. Jawaban ini sudah 

sesuai kunci jawaban 

 

Hasil Tes Peserta didik DAML (Soal Nomor 2) 

 Indikator Memahami Masalah 

Berikut adalah hasil tes peserta didik DAML untuk soal nomor 2 

 
Gambar 16. Hasil tes indikator pertama soal kedua 

Hasil wawancara: 

P : Apakah anda memahami semua kata yang digunakan untuk menyatakan 

masalah? 

DAML: Tidak paham semua 

P : Apa yang ditanya dari soal diatas? 

DAML: Tidak tau pak 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, terlihat bahwa DAML kurang mampu 

memahami masalah, karena ia tidak menuliskan apa yang ditanya seperti banyak kerangka 

balok yang dapat dibuat pak Anwar. Namun DAML hanya mampu menuliskan apa yang 

diketahui. Sehingga DAML kurang mampu dalam memahami masalah. 

 Indikator Membuat Perencanaan 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik DAML dalam indikator merencanakan 

penyelesaian: 

 
Gambar 17. Hasil tes indikator kedua soal kedua 
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Hasil wawancara: 

P  : Pernakah anda melihat soal yang sama sebelumnya? 

DAML : Tidak pernah 

P : Menurut kamu apakah cara menyelesaikan soal ini sudah benar? 

DAML : Belum benar  

P  : Kenapa belum benar? 

DAML : (Diam) 

P   : Rumus yang kamu pakai dapat darimana, sehingga kamu memperoleh 

  hasil yang seperti ini? 

DAML : (Diam dan tidak menjawab) 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas terlihat bahwa peserta didik DAML kurang 

mampu mempertanggung jawabkan proses penyelesaian serta hasil yang ia peroleh, sehingga 

jawaban tidak sesuai dengan substansi. 

 Indikator Melaksanakan Perencanaan 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik DAML pada indikator melaksanakan 

perencanaan: 

 
Gambar 18. Hasil tes indikator ketiga soal kedua 

 

Bedasarkan hasil tes dan wawancara diatas terlihat bahwa peserta didik DAML tidak 

mampu dalam menerapkan konsep melaksanakan rencana, karena jawaban yang ditulis tidak 

sesuai dengan substansi. Sehingga dapat dikatakan jawaban DAML tidak sesuai dengan kunci 

jawaban. 

 Indikator Melihat Kembali 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik DAML pada indikator melihat kembali 

 
Gambar 19. Hasil tes indikator keempat soal kedua 
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Hasil wawancara:  

P  : Apakah jawaban yang kamu tulis sudah tepat atau belum? 

DAML : Belum benar pak 

P  : Kenapa belum benar? 

DAML : (Diam dan tidak menjawab) 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas terlihat bahwa peserta didik DAML kurang 

mampu menerapkan konsep melihat kembali, karena jawaban yang ditulis tidak sesuai 

dengan kunci jawaban.  

 

Hasil Tes Peserta didik DAML (Soal Nomor 3) 

 Indikator Memahami Masalah 

Berikut adalah hasil tes peserta didik DAML untuk indikator memahami masalah pada 

soal nomor 3. 

 
Gambar 20. Hasil tes indikator pertama soal ketiga 

Hasil wawancara: 

P : Apakah anda memahami semua kata yang digunakan untuk menyatakan 

masalah? 

DAML : Kurang paham   

P : Apa yang ditanya dari soal diatas? 

DAML : Kurang paham pak 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, terlihat bahwa DAML kurang mampu 

memahami masalah, karena ia tidak menuliskan apa yang ditanya seperti cara manakah yang 

lebih cepat dan singkat untuk mengetahui besar volume, menghitung kubus, atau menghitung 

kotak sabun. Namun DAML menuliskan apakah volume kotak sabun sama dengan jumlah 

volume 15 kardus milik Daffa yang dimana jawaban ini tidak sesuai dengan kunci jawaban dan 

secara substansi tidak benar. Sehingga DAML kurang mampu dalam memahami masalah. 

 Indikator Membuat Perencanaan  

Berikut merupakan hasil tes peserta didik DAML dalam indikator merencanakan 

penyelesaian pada soal nomor 3. 
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Gambar 21. Hasil tes indikator kedua soal ketiga 

Berdasarkan hasil tes diatas, terlihat bahwa DAML mampu menerapkan indikator 

merencanakan penyelesaian dengan benar dengan menuliskan rumus untuk mencari volume 

kubus dengan menuliskan   𝑉 = 𝑠 ×  𝑠 ×  𝑠 , dan rumus untuk mencari volume kotak sabun 

DAML juga menuliskan 𝑉 = 𝑝 ×  𝑙 ×  𝑡  dengan benar. dan pada jawaban ini DAML 

menjawab dan sesuai kunci jawaban. 

 Indikator Melaksanakan Perencanaan 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik DAML pada indikator melaksanakan 

perencanaan pada soal nomor 3: 

 
Gambar 22. Hasil tes indikator ketiga soal ketiga 

Hasil wawancara: 

 P : Coba kamu jelaskan langkah penyelesaian dalam menyelesaikan soal ini? 

 DAML : (Diam) 

 P : Bagaimna cara kamu mendapatkan atau menemukan hasil akhir? 

 DAML : (Tidak menjawab) 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, terlihat bahwa peserta didik DAML tidak 

mampu dalam menerapkan konsep melaksanakan perencanaan, karena ia tidak mampu 

menjawab sesuai dengan kunci jawaban. Sehingga jawaban yang DAML tulis tidak sesuai 

dengan yang semestinya. 

 Indikator Melihat Kembali 

Berikut merupakan hasil tes peserta didik DAML pada indikator melihat kembali soal 

nomor 3: 

 
Gambar 23. Hasil tes indikator keempat soal ketiga 
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Hasil wawancara: 

P : Apakah kamu memeriksa kembali jawaban sebelum kumpul? 

YDT : Tidak pak 

P : Menurut kamu kesimpulan yang kamu tulis sudah tepat atau belum? 

YDT : (Diam dan tidak menjawab) 

 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, terlihat bahwa peserta didik tidak mampu 

untuk menerapkan konsep melihat kembali, karena jawaban yang DAML tuliskan tidak sesuai 

dengan apa yang ditanyakan. Seharusnya DAML menuliskan seperti cara menghitung cepat 

adalah dengan langsung menghitung volume kardus karena hanya dengan menghitung kardus 

lebih cepat jika menggunakan kotak sabun harus dikalikan lagi dengan jumlah kotak sabun. 

Jadi jawaban dari DAML pada konsep memeriksa kembali tidak sesuai dengan jawaban yang 

semestinya.  

 

DISKUSI 

Subjek Siswa Inisial YDT dengan Kategori Cukup 

Dengan melihat hasil tes dan wawancara siswa inisial YDT siswa tersebut memahami soal 

nomor satu dan nomor dua sedangkan soal nomor tiga siswa tersebut mampu memberikan 

jawaban namun masih kurang lengkap  oleh karena itu berdasarkan kategori yang di gunakan 

peneliti yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah siswa ini sial YDT belum mampu menjawab 

semua soal dengan benar dan bukti dari hasil koreksi peneliti siswa memperoleh nilai skor 73 

dan dilihat dari kategori yang di gunakan peneliti siswa hanya mampu mencapai kategori 

sedang maka dari peneliti menyimpulkan bahwa siswa tersebut belum mampu memenuhi 

kategori tinggi. 

 

Subjek Siswa Inisial DAML dengan Kategori Rendah 

Dengan melihat hasil tes dan wawancara siswa inisial DAML siswa tersebut belum 

memahami soal tersebut karena dilihat dari hasil kerja siswa menjawab soal nomor satu siswa 

mampu menjawab namun jawabanya kurang lengkap sedang soal nomor dua siswa menjawap 

soal tersebut tidak benar  dan pada soal nomor tiga dalam penegerjaan siswa siswa mampu 

menjabarkan namun pada hasil akhir siswa mentukan jawaban nya salah oleh karena itu 

berdasarkan kunci jawaban dan hasil koreksi peneliti siswa tersebut di kategorikan pada 

kategori rendah, maka dari itu peneliti menyimpulkan kalau siswa tersebut tidak mampu 

memamahami soal tersebut dan masuk pada kategori rendah.  
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Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian anatara lain adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Indarwahyuni et al. (2014). Hasil penelitian tersebut memeperoleh kesimpulan 

bahwa Subjek dengan tingkat kemampuan spasial tinggi, subjek dengan tingkat kemampuan 

spasial sedang, subjek dengan tingkat kemampuan spasial rendah. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Yulia Purnawati (2016) dengan judul “analisis kemampuan pemecahan masalah 

pada pembelajaran model Means-ends Analysis materi kubus dan balok ditinjau Dari 

kemampuan spasial siswa. Hasil penelitiannya yaitu Siswa dengan kemampuan spasial tinggi 

mampu menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dengan lengkap dan benar 

serta membuat sketsa gambar sesuai permasalahan, sehingga kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada tahap memahami masalah termasuk dalam kategori baik. Siswa mampu menuliskan 

urutan langkah penyelesaian secara sistematis dan menuliskan rumus yang sesuai dengan 

permasalahan, sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa pada tahap membuat rencana 

termasuk dalam kategori baik. Siswa melaksanakan langkah sesuai yang direncanakan serta 

melakukan proses perhitungan dan operasi lain yang diperlukan secara tuntas dan memperoleh 

hasil yang benar, sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa pada tahap melaksanakan 

rencana termasuk dalam kategori baik. Sedangkan pada tahap melihat kembali, siswa 

memeriksa kembali proses pengerjaan, namun cenderung kurang lengkap dalam menuliskan 

simpulan, sehingga kemampuan pemecahan masalah siswa pada tahap melihat kembali 

termasuk dalam kategori cukup.  

 

KESIMPULAN 

Sesudah meneliti dan data yang di peroleh dari penelitian di olah, peneliti menarik 

kesimpulan bahwa siswa dengan kemampuan kategori sedang pada materi kubus dan balok 

siswa inisial YDT mampu menjawab soal satu dan dua dengan benar namun pada soal nomor 

3 siswa tersebut memberikan jawaban kurang lengkap. Siswa dengan kemampuan kategori 

rendah, siswa inisial DAML dalam menjawab atau menyesaikan soal pada tes, siswa tersebut 

menjawab soal nomor satu dengan benar sedangkan soal nomor dua dan tiga siswa menjawab 

kurang tepat. 
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